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ABSTRAK

Jihad fi Sabilillah merupakan perintah Allah Subhana Allahu Ta’ala
yang dinyatakan pasti dalam sejumlah ayat di dalam al-Quran dan
sejumlah hadis nabi Muhammad Rasulullah Salla Allahu alaihi wa
Sallam. Meski demikian, pemahaman terhadap perintah khusus ini
dimaknai secara beragam oleh umat Islam. Dampaknya, aplikasi
pemahaman jihad (konsepsi)yang beragam itu membuahkan sikap
kontroversif di kalangan umat Islam sendiri dan mengundang respons
beragam di luar Islam.Komunitas Islam Ngruki dan Jama’ah Tabligh
memaknai perintah tersebut secara unik dan khas, yang secara konsepsi
umum berbeda dari komunitas Islam lainnya di Surakarta. Studi
kualitatif Model Gerakan Jihad di Surakarta ini memetakan pendapat
para ulama, yakni ucapan, tulisan, ajakan (sosialisasi), dan semacamnya,
yang dapat diamati dan diukur intensitasnya.Oleh karena itu, penelitian
ini menitik-beratkan pada data hasil pengama-tan, dokumen dan
wawancara terhadap para informan yang dipilih secara purposive.
Analisis-komparatif dipilih untuk menguiji teori, pendapat, pengalaman
lapangan dan setting sosial secara fenomenologis.Pada analisis
komparatif ini, peneliti berusaha memahami dan menjelaskan model
gerakan jihad Ngruki dan Jama’ah Tabligh Surakarta.

Kata Kunci: Gerakan Jihad, Ngruki, Jama’ah Tabligh
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Pendahuluan

Idamtidak hanyamemerintahkan
umatnya beribadah mahdhah, yakni
shahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji,
tetapi |ebih dari itu, meyisihkan sebagian
hartanyauntuk menyantuni kaum dhuafa
dan amal kebajikan lainnya.ltu semua
belum cukup jika dakwah melawan
kebatilantidak dilakukan secarasung-
guh-sungguh, yang dikategorikan seba
gal ibadah jihad fi sabilillah.Idamjuga
mewgjibkan jihad sebagaiman mewgjib-
kan shdat, puasa, zakat, dan hgji dengan
pors yang sama. Idammenjadikanjihad
sebagai indikator keimanan kepada
Allah. Sebagaimanaldamtelah menolak
orang-orang yang mengaku beriman
tetapi mereka belum menyiapkan diri
untuk berjihad(Qordowi, 1993: 130).

Tidak dipungkiri, ketajihad memi-
liki pengaruh yang amat luas, danmasih
memiliki greget yang mendalam di ka-
langan kaum Muslimin. Seruan jihad
segeramenghentakkan kaummudimin
ketika disuarakan dalam kondisi dan
Stuas tertentu dan seketikaberubah wu-
jud menjadi gerakan luar biasa.

Jihad di jalan Allah adalah salah
satu saranautamadan muliadalam men-
cari keridhoanAllah dan memiliki jaan
yangamat luas, seluasgaran Idamyang
menyentuh seluruh aspek kehidupan
manusia (Almascaty, 2001: 37).

Pasca peledakan bom alumni
pesantren a-Mukmin, Ngruki, Surakarta
menjadi perhatian serius di kalangan
umat |dlam. Responsterhadap kejadian
tersebut beragam baik di tingkat lokal,

nasional, maupuninternasiona. Hal ini
dikarenakan AbuBakar Ba asyir, di satu
ss menjadi idolakomunitasnya, namun
di ss lain, diadituduh sebagai penebar
teror.

Bagi Amerikadan sgumlah Nega:
rasekutunya, ustadz Abu Bakar Ba asyir
dituduh sebagai “ sumber mal apetaka”
internasiond , sehinggaharusdijebloskan
kedalam penjara. Abu Bakar Ba asyir
diketahui sebagai salah satu pengasuh
Pondok Pesantren Al-Mukmin Ngruki
yang dicurigai dan dikaitkan dengan
berbagai peristiwapemboman di tanah
air (Qodir, 2003: 2-3).

Dari latar belakang masdah diatas
menarik untuk diteliti lebih jauh tentang
model gerakan jihad menurut komunitas
Islam Ngruki dan Jama ah Tablighdi
Surakarta. Adapun pokok masalahyang
diteliti adalah (1) Apapengertian jihad
menurut Ngruki dan Jama ah Tabligh?,
(2) Apasgjagerakan jihad Ngruki dan
Jama’ ah Tabligh?; dan (3) Adakah
persamaan dan perbedaan model gera-
kan jihad antara Ngruki dan Jama ah
Tabligh? Pendliti hanyaberusahameme-
takan pendapat paraulama, penga-suh
Ngurki, Jama ah Tabligh, dan para
intelektual tentang model gerakan jihad
di Surakarta.

Metode Penelitian

Jenispenditianini addah kuditatif.
Fokus studinyaadal ah memetakan pen-
dapat paraulamatentang gerakan jihad
di Surekarta. Gejadayang diteliti adalah
pendirian seseorang tentang sesuatu yang
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diucapkan, ditulis, disosialisasikan,
dikampanyekan, dan semacamnya, yang
dapat diamati dan diukur intensitasnya.
Oleh karenaitu, penelitianini menitik-
beratkan pada datahasil pengamatan,
dokumen dan wawancaradari respon-
denyang dipilih secarapurposive.

Penelitian ini bersifat analisis-
komparatif, yaitu menggambarkan
pokok penelitian secara apa adanya
tanpamenarik kesimpulan umum (gene-
raisas). Apayang digambarkan mem-
fokus kepada model gerakan jihad
Ngruki dan Jama ah Tabligh di Surakar-
ta. Adapun sumber data primernya
diperoleh dari pengamatan dan wawan-
caraterhadap sejumlah responden dari
keduakomunitastersebut, yakni Ngruki
dan Jama ah Tabligh di Surakarta. Data
sekundernya distudi dari buku-buku,
jurnal, dan media yang membahas
tentang jihad. Sdanjutnya, mengandisis
pendapat dan teori yang telah disusun
untuk mendapatkan validitasnyame aui
pendekatan fenomenologi, yaitu meng-
analisisteori, pengadaman lapangan dan
setting sosial yang bersumber pada
data

Metode analisis datanya meng-
gunakan analisis-komparatif, yaitu
menganalisis informasi dan menyagji-
kannya secara kategorik berdasarkan
keunikan masing-masing variable,
kemudian membandingkan antar vari-
able termaksud. Ddamkasusini, pendliti
melakukan pembandingan fenomena
jihad yang berbedakarakter dari objek
penditianini. Lebihdari itu, pendliti ber-

usshamemahami dan menjelaskanmodd
gerakan jihad Ngruki dan Jama ah
Tabligh.

Hasil dan Pembahasan
1. Komuinitas Islam Ngruki

Islam Ngruki merupakan ikon
komunitas|slam yang tegas dan lugas
dalam berdakwah.Komunitasini ber-
usahamel akukan dakwah secaranyata
untuk menegakkan keadilan dan mela-
wan kemungkaran di tengah-tengah
masyarakat. Model gerakan dakwah
komunitasini telah menjadi inspirasi
sgjumlah komunitas lain di seluruh
Indonesia

Sifat gerakan dakwah komunitas
Idam Ngruki mengadops doktrintauhid
danfigih yang digjarkan oleh sgumlah
ulamaterkemukayang beradadi desa
Ngruki. Mayoritas ulamadesaNgruki
tersebut jJugamengabdikan dirinyadan
mengajarkan ilmunyadi pesantrenAl-
MukminNgruki. Komitmenyang dibang-
un adal ah satu, untuk mendakwahkan
I[dam.

Pondok Pesantren Al-Mukmin
Ngruki adalah lembaga pendidikan
Idam. Sstem pendidikan dan penggaran
yang dikembangkan di lembaga ini
adalah perpaduan antara sistem pesan-
tren tradisional dengan pendidikan
moderen yang berkembang saat ini.

Sejak awal berdirinya, parapen-
diri pesantren telah menegaskan bahwa
pondok pesantren Al-Mukmin Ngruki
sebagai pondok milik umat atau milik
sduruhlapisanmasyarakat Idam. Ha ini
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didasarkan padakeikutsertaan dan andil
dari seluruh lapisan umat |slam dalam
membangun dan mengembangkan ke-
beradaan pesantren tersebut sejak awal
prosesberdirinyasampai saat ini.

Pondok Pesantren Al-Mukmin
Ngruki merupakan pondok yang mandiri,
tidak berada dibawah (underbouw)
organisas atau kelompok tertentu, tidak
berafilias padagolongan atau jam’iyah
tertentu, dan tidak berdiri pada satu
sektetertentu. laberdiri ditengah-tengah
serta bersikap mengambil jarak yang
samadengan berbagai golongan maupun
organisas yang adadan berkembang di
masyarakat.

Dengan demikian, subtans garan
Islam yang menjadi basis sistem pen-
didikan dan penggjaran di pesantrenAl-
Mukmin Ngruki senantiasa bertumpu
padaal-Qur’an dan Sunnah Shohihah
yang difahami secarakaffah (universa),
Syumuul (komprehenship) dan mutaka-
amil (integratif). Dengan carapandang
ini diharapkan para alumnus pondok
pesantren Al-Mukmin Ngruki menjadi
generasi yang kritis dan taktis dalam
dakwah, sehinggatidak mudah terjebak
dalam sikap fanatisme golongan dan
tidak taqglid buta (mengekor atau
mengikuti pendgpat orang lainyangtidak
dilandasi kebenaran) (Qodir, 2003: 31-
42).

2. Jama’ah Tabligh
SecarabahasaJama’ah Tabligh

berasal dari bahsaarab. Katajama' ah

artinyakumpulan. Sedangkan tabligh

artinya menyampaikan.Secaraistilah
tabligh adal ah gerakan keagamaan yang
terdiri dari sekumpulan orang Islam
dengan tujuan mengajak seluruh orang
Islam agar melakukan ibadah secara
sempurnaatau keseluruhan sesuai al-
Quran dan as-Sunnah.(Nadwi, 1999:
27). Adapun Jama ah Tabligh Surakarta
adalah komunitas keagamaan yang
berada dalam naungan Islam yang
berada di Surakarta yang melakukan
da wah Idamiyah dengan caranyayang
khas.

3. lIstilah Jihad

Jihad berarti berjuang atau per-
juanganyang dilakukan dengan sungguh-
sungguh. Atau dengan katalain, jihad
add ah pengerahan segd akekuatan, baik
berupaperkataan atau perbuatan, dalam
perperangan. Dalam salah satu hadist
Rosullullah SAW. bersabda, “tidak lagi
hijrah setelah penaklukan makkah,
kecuali jihad dan niat.” Maksudnya
adal ah, setelah penaklukan makkah tidak
ada lagi peristiwa hijrah, yang ada
hanyal ah jihad dan mengikhlaskan niat
dalam berjihad untuk menegakkan
kalimat Allah.Jihad adal ah memerangi
kaum kafirinyang memerangi Idamdan
orang I|dam dalam rangkamenegakkan
kalimat Allah(Ramdhun, 2002:11-12).

Adapun buku yang mengkaji
tentang jihad, diantaranya buku yang
berjudul, Antara Jihad dan Teroris,
karyaDzulgarnain M. Sunusi. Secara
umum buku ini membahas tentang
kaidah-kaidah seputar jihad, hukum
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Bom, bunuh diri, dan studi ilmiah
terhadap buku aku melawan teroris
(Sunus, 2011: 5). Bukuyanglain, Jihad
Jalan Kami, karya Abdul Bagi Ram-
dhun. Buku tersebut memosisikan jihad
sebagai salah satu prinsip dalam gjaran
Idamyang sangat vital dan menentukan,
yakni memahami jihad secaramendaam,
dan kemudian berusahauntuk menger-
jakannya(Ramdhun, 2002:5).

Konsep Jihad

Dalam Kamus Besar Bahasa-
Indonesia, jihad diartikan sebagai (1)
Usaha dengan segalaupayauntuk men-
capai kebaikan; (2) Usaha sungguh-
sungguh membelaagamaldam dengan
mengorbankan hartabenda, jiwa, dan
raga; (3) Perang suci melawan orang ka:
fir untuk mempertahankan agamaldam.
Berjihad berarti berperang di janAllah.

Katajihad di dalam bahasa Arab
adalah mashdar dari kata: jahada,
yujéhidu, jihad. Artinyaadalah saling
mencurahkan usaha. Yang merupakan
turunan dari kata jihad yang berarti
kesulitan atau kel € ahan karenamel aku-
kan perlawanan yang optimal terhadap
musuh. Jadi, maknajihad menurut baha:
sa(lughawi) adalah kemampuan yang
dicurahkan semaksimal mungkin; ka-
dang-kadang berupaaktivitasfisk, baik
menggunakan senjata maupun tidak;
kadang-kadang dengan menggunakan
harta benda dan kata-kata; kadang-
kadang berupadorongan sekuat tenaga
untuk meraihtarget tertentu; dan sgenis-
nya Maknajihad secarabahasaini ber-

sfat umum, yaitu kerjakeras.Imaman-
Naisaburi dalam kitab tafsirnya men-
jelaskan arti katajihad menurut bahasa
yaitu mencurahkan segenap tenagauntuk
memperoleh maksud tertentu(Rohimin,
2006: 16-21).

Al-Quran menggunakan arti kata
jihad seperti diatas dalam beberapa
ayatnya, seperti ayat berikut:

I B R

o) L3 e o
&

[ 45e G

Jika keduanya memaksamu un-
tuk mempersekutukan Aku dalam hal
yang tidak ada pengetahuanmu ten-
tang itu, maka janganlah kamu me-
ngikuti keduanya, dan pergaulilah
keduanya di dunia dengan baik (QS.
Lugman[31]: 15).

Al-Quran telah mengarahkan
meaknajihad padaarti yang lebih spesifik,
yaitu mencurahkan segenap tenagauntuk
berperang di jalanAllah, baik langsung
maupun dengan caramenggunakan harta
benda, pendapat, memperbanyak logis-
tik, danlain-lain. Pengertian semacamini
tampak dalam katajihad yang adadadam
ayat-ayat Madaniyah. Maknanya
berbedadengan katajihad yang terdapat
dalam ayat-ayat Makkiyah.

Kata jihad mengandung makna
bahasayang bergfat umum, sebagaimana
pengertian yang tampak ddamal-Quran
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surat a-Ankabut [29]: ayat 6 dan 8 serta
surat Lugman [31]: ayat 15.Tidak kurang
dari 26 katajihad digunakan dalam ayat-
ayat Madaniyah. Semuanyamengindi-
kaskan bahwayjihad disini mengandung
muatan maknaperang menentang orang-
orang kafir dan menempatkan keutama-
an orang yang pergi berperang diban-
dingkan dengan orang yang berdiamdiri

sgja. Pengertian semacam ini diwakili

olehfirmanAllah Swt:

f.,<Ja
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Berangkatlah kalian, baik da—

lam keadaan merasa ringan atau pun

merasa berat, dan berjihadlah dengan

harta dan diri kalian di jalan Allah.

Yang demikian adalah lebih baik bagi

kalian jika kalian mengetahui (QS. at-
Taubah [9]: 41).

Jhad dengan maknamengerahkan
segenap kekuatan untuk berperang di
jalan Allah juga digunakan oleh para
fugaha. Menurut mazhab Hanafi, jihad
adalah mencurahkan pengorbanan dan
kekuatan untuk berjuang di jalanAllah,
baik dengan jiwa, hartabenda, lisan dan
sebagainya. Menurut mazhab Maliki,
jihad berarti peperangan kaum Mudlim
melawan orang-orang kafir ddamrangka
menegakkan kaimat Allah hinggamen-
jadi kdimat yang paingtinggi. Paraula
ma mazhab Syafi’i juga berpendapat
bahwajihad berarti perang di jalanAllah

(Rohimin, 2006: 16-21).

Sekalipun katajihad menurut ba-
hasamemiliki arti mencurahkan segenap
tenaga, kerjakeras, dan sgenisnya, teta-
pi syaria Idamlebih sering menggunakan
katatersebut dengan maksud tertentu,
yaitu berperang di jalanAllah. Artinya,
penggunaan katajihad dalam pengertian
berperang di jaanAllahlebihtepat digu-
nakan ketimbang dalam pengertian baha:
sa. Hal ini sesuai dengan kaidah yang
sering digunakan paraahli ushul figih:
Makna syariat lebih utama dibanding-
kan dengan makna bahasa maupun
makna istilah (urf). Dengan demikian,
meknajihad yanglebihtepat diambil oleh
kaum Mudlim adal ah berperang di jalan
Allah melawan orang-orang kafir dalam
rangkameninggikankaimatAllah.

Jihad merupakan aktivitasyang
unik, menye uruh dan tidak dapat diper-
samakan dengan aktivitasibadahlainnya
Tidak satu amal an keagamaan punyang
tidak disertal dengan semangat jihad. Pa-
ling tidak, jihad diperlukan untuk meng-
hambat rayuan nafsu yang selau meng-
gjak kepada kedurhakaan dan peng-
abaian tuntunan agama. Katakanlah,
“Jlka bapak-bapak, anak-anak,
saudara-saudara, istri-istri kamu,
keluarga, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perniagaan yang kamu
khawatirkan kerugiannya, dan ru-
mah-rumah tempat tinggal yang
kamu sukai, lebih kamu cintai dari
pada Allah dan Rasul-Nya dan dari
berjihad di jalan-Nya, maka tunggu-
lah sampai Allah mendatangkan
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keputusan-Nya. Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang fasik™
(QSat-Taubah24).

Karenaitu, seorang Mukmin pas-
tilah mujahid, dantidak perlu menunggu
izin atau restu untuk melakukannya. Ini
berbedadengan orang munafik. Perhati-
kan dua ayat berikut: Orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian tidak meminta izin kepada-
mu (Muhammad SAW) untuk berjihad
dengan harta benda dan jiwa mereka.
Allah Maha Mengetahui orang-orang
yang bertakwa (QS at-Taubah : 44).
Orang-orang yang ditinggalkan (tidak
ikut berperang) bergembira di tempat
mereka di belakang Rasul, mereka ti-
dak senang untuk berjihad dengan
harta dan diri mereka di jalan
Allah...(QSat-Taubah : 81).

Mukmin adalah mujahid, karena
jihad merupakan perwujudan identitas
kepribadian Muslim. Al-Quran mene-
gaskan: Barang siapa yang berjihad,
maka sesungguhnya jihadnya untuk
dirinya sendiri (berakibat kemaslaha-
tan baginya) (QS al-Ankabut : 6).
Maka, jangan mendugayang meningga
di medan juang sebagal orang-orang ma:
ti, tetapi merekahidup memperolenreze-
kinyadi sis Allah SWT. (bacaQS 3:
169). Karenajihad adal ah perwujudan
kepribadian, maka tidak dibenarkan
adanyayjihad yang bertentangan dengan
fitrah kemanusiaan.

Bahkan bilajihad dipergunakan
untuk memaksaberbuat kebatilan, harus
ditolak sekalipun diperintahkan oleh

kedua orang-tua. Apabila keduanya
(ibu-bapak) berjihad (bersungguh-
sung-guh hingga letih memaksamu)
untuk mempersekutukan Aku dengan
sesuatu, yang tidak ada bagimu penge-
tahuan tentang itu (apalagi jika kamu
telah mengetahui bahwa Allah tidak
boleh dipersekutukan dengan sesuatu
pun), jangan taati mereka, namun
pergauli keduanya di dunia dengan
baik...(QSLugman: 15). Merekayang
berjihad pasti akan diberi petunjuk dan
jalan untuk mencapai cita-citanya.
Orang-orang yang berjihad di jalan
kami, pasti akan Kami tunjukkan pa-
da mereka jalan-jalan Kami (QS al-
Ankabut:69)(Rohimin, 2006: 16-21).

Aneka Gerakan Jihad
Jihad fi sabillillah, dalam syariat
Idam, tidak hanyabermaknamemerangi
orang-orang kafir sgja, tetapi jihad dalam
perspektif syariat Idam daam pengertian
umum, meliputi perkara
1. Jihadun nafs, jihad dalam memper-
baiki diri sendiri.
Pentingnyasyariat tentang jihadun
nafs ini diterangkan dalam hadisfu-
dhaan bin Ubaid bahwaRosulullah
SAW bersabda,

\ P o . L3

W aelb b L GG e dal
Seorang mujahid adalah orang
yang berjihad memperbaiki
dirnya dalam ketaatan kepada
Allah.

Model Gerakan Jihad di Surakarta ... (Ma’arif Jamuin dan Marpuji Ali) 7



1.1. Tingkatan pertama

Jihad memperbaiki diri dengan
belgar ilmu syariat: al-Qur’an dan as-
Sunnah, sesua dengan pemahaman sa-
laf—ulamapadazaman sahabat. Hal ini
karena Allah memerintahkan untuk
mempe gari agamadan menyiapkan pa:
halayang sangat besar bagi parapenun-
tut ilmu dan orang-orang yang berilmu.

St 2 eI ST T e oL 2
3 i 30 13 03] Taials i G
’—’.’H,”"il Js.,, 2 7T . Lo
J3 by WAl o o3 pulized]]
R AT T A LR T N (AR T BN
L Aias o oage © ,J: LT 2 E L E
ska33 Uy Wy oar 33 2T 145 il

»

SIS

Hai orang-orang beriman apa-
bila kamu dikatakan kepadamu:
“Berlapang-lapanglah dalam majlis™,
Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu.
dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, Maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan
(ad-Mujadillah: 11).

1.2. Tingkatan kedua
Berjihad dengan mengamalkan
ilmuyangteahdipdgari.

L. E bz ‘e ol reze (FE LT
) Sl Bl o) gl WLl S

,’,c:—.,.n G2 A7 AL 34 s 7
35t S ] oglad Lo (S 05 e Ty >

N G e TN 1
f_&b—pggbguﬂa&ﬁbbiuﬁl

£ 27

1}.7 Ll e ?.éd.u‘i” 13/13 = LZ.,., i_;.fj
D kil Ll giiddy (T Lke
[66]. dan Sesungguhnya kalau
Kami perintahkan kepada mereka:
“Bunuhlah dirimu atau keluarlah
kamu dari kampungmu”, niscaya
mereka tidak akan melakukannya
kecuali sebagian kecil dari mereka.
dan Sesungguhnya kalau mereka
melaksanakan pelajaran yang
diberikan kepada mereka, tentulah hal
yang demikian itu lebih baik bagi
mereka dan lebih menguatkan (iman
mereka), [67]. dan kalau demikian,
pasti Kami berikan kepada mereka
pahala yang besar dari sisi Kami,
[68]. dan pasti Kami tunjuki mereka
kepada jalan yang lurus(an-Nisa : 66-
68).

1.3. Tingkatan ketiga

Berjihad mendakwahkan ilmu
tersebut (tetapi) karena mereka
melanggar janjinya, Kami kutuki
mereka, dan Kami jadikan hati
mereka keras membatu. Mereka suka
merobah Perkataan (Allah) dari
tempat-tempatnya[407], dan mereka
(sengaja) melupakan sebagian dari
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apa yang mereka telah diperingatkan
dengannya, dan kamu (Muhammad)
Senantiasa akan melihat kekhianatan
dari mereka kecuali sedikit diantara
mereka (yang tidak berkhianat),
Maka maafkanlah mereka dan biar-
kan mereka, Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat
baik(Al-Ma'idah: 13).

1.4. Tingkatan keempat

Jhad dalam bersabar terhadap diri
ketikamendapat cobaan ddammenjaani
ketigatingkatan diatas.

s 2 A E. Ao, £ . P .
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[1]. Alif laam miim[2]. Apakah
manusia itu mengira bahwa mereka
dibiarkan (saja) mengatakan: “Kami
telah beriman”’, sedang mereka tidak
diuji lagi?[3]. dan Sesungguhnya
Kami telah menguji orang-orang yang
sebelum mereka, Maka Sesungguhnya
Allah mengetahui orang-orang yang
benar dan Sesungguhnya Dia menge-
tahui orang-orang yang dusta (al-An-
kabut:1-3).

2. Jihadusy Syaithan
Jhad meawansyaitan ini sebaga-
manadaamfirman-NyaYangAgung,

<
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Sesungguhnya syaitan itu ada-
lah musuh bagimu, Maka anggaplah
ia musuh(mu), karena Sesungguhnya
syaitan-syaitan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka menjadi
penghuni neraka yang menyala-nyala
(Fathir: 6).

Ibnu QoyimAI-Jauziyyah berketa,
perintah Allah untuk menjadikan syaitan
sebagal musuh merupakan peringatan
(akan keharusan) untuk mencurahkan
segala kemampuan dalam berperang
(berjihad) melawan syaitan karenaia
laksanamusuhyangtidek kendl letihdan
tidak pernah kurang memerangi seorang
hambadalam beberapa (tarikan) nafas
(Sunusi, 2006:65-73).

3. Jihad melawan orang-orang Kafir
danMunéfikin

Jhad melawan orang kafir terma-
suk jihad yang banyak disebutkan daam
nash-nash al-Quran dan as-Sunnabh.
Adapun jihad terhadap kaum munafikin
adalah memerangi orang-orang yang
menampakkan keislamannyadan me-
nyembunyikan kekufuran didalam hati-
nya Jhadini tidek kalah penting daripada
jihad-jihad yang disebutkan sebelumnya
karenaterlalu banyak orangyangingin
menghancurkandamdari ddlamdengan
caramerusak, memutarbalikkan garan
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Idlam, atau menjadikan orang mudimin
ragu akan agamamereka.

Hai Nabi, perangilah orang-
orang kafir dan orang-orang munafik
dan bersikap keraslah terhadap mere-
ka. Tempat mereka adalah Jahannam
dan itu adalah seburuk-buruknya
tempat kembali.

Berjihad menghadapi merekaditempuh
dengan empeat tingkatan:

3.1.Memerangi mereka dengan
menanaman kebenciandi dadam
hati terhadap perilaku, kesewe-
nang-wenangan, danskap mere-
kamenodai kemuliaan syariat
Allah

3.2.Memerangi merekadenganlisan
dalam bentuk menjelaskankese-
satan mereka dan menjauhkan
merekadari kaummudimin.

3.3.Memerangi merekayang meng-
ingfakkan harta mendukung
berbagal kegiatan yang mema-
tahkan semangat jihad dan per-
musuhan merekaterhadap Idam
dankaummudimin.

3.4.Memerangi merekadalam arti
yang sebenarnyayaitu dengan
membunuh merekakal au terpe-
nuhi syarat-syarat yang di sebut-
kan oleh para ulama dalam
perkaratersebut.

4. Jihad menghadapi orang-orang
Zalim, Ahli Bid’ah, dan pelaku
Kemungkaran.

I bnu Qoyim sebagaimanadikutip
Sunusi menyebut bahwajenisjihad ini
mempunyai tigatingkatan:

4.1.Berjihad dengan tangan. Hdl ini
bagi Sapasgayang mempunyai
kemampuan untuk mengubah
masyarakatdengan tangannya,
sesua dengan bataskemampuan
yangAllah berikankepadamere-
ka.
4.2.Berjihad dengan lisan (nasihat).
Hal inijuga berlaku bagi siapa
yang mempunyai kemampuan
untuk mengubah masyarakat
denganlisannyal nashatnya.
4.3.Berjihad dengan hati, yaitu
mengingkari di dalam hati setiap
kezaliman, bid’ah, dan kemung-
karanyangialihat bilaiatidak
mampu mengubah kemungkaran
tersebut dengan tangan atau
lisannya
- - - 2 ’
b oy oads 1S (S 6T
s o 0B S i
DY Gl B3 4l

Barang siapa diantara kalian
yang melihat kemungkaran hedaklah
dia mencegahnya dengan tangannya,
jika belum mampu, maka mencegah-
nya dengan lisannya, apabila belum
bisa, mencegahnya dengan hatinya,

dan itulah selemah-lemahnya keiman-
an (Sunusi, 65-73: 2006).
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Jenis-Jenis Jihad Fi Sabilillah

Untuk menentukan bahwa suatu
pertempuranitu tergolong jihad fi sabi-
lillah (sesual dengan definis diatas) atau
termasuk perang sgja, makaperlu men-
cermati faktatentang jenis-jenis pepe-
rangan yang dikena dalamkhasanah|s-
lam. Di ddam Idamterdgpat kuranglebih
11 jenispeperangan, yaitu:

1. Perangmeawanorang-orang murtad

Murtad, menurut Imam Nawawi
adalah orang yang keluar dari agamals-
lam, menged uarkan kata-kataatau tinda-
kan kekufuran dengan disertai niat, baik
niatnyamence akarenakebencian, mau-
pun berdasarkan keyakinan. Orang yang
murtad diberi bataswaktu, bisatigahari
atau lebih untuk bertobat. Jikajangka
waktu yang diberikan berakhir, semen-
tarayang bersangkutan tetap tidak ber-
ubah, makaiawgjib dibunuh (Ramdhun,
2002: 17-69).

Jikayang murtad itu merupakan
satu komunitas, baik didukung oleh ne-
gara kafir maupun berdiri sendiri,
hukumnyajugasama, yaituwajib dipe-
rangi sebagai manahalnyamemerangi
musuh, bukan seperti memerangi bu-
ghat.

2. Perang melawan para pengikut
bughat
Bughat adalah mereka yang
memiliki kekuatan, kemudian menyata-
kan keluar atau memisahkan diri dari
Daulah Islamiyah, melepaskan ketaat-

annyakepadanegara(Khdifah), meng-
angkat senjata, dan mengumumkan
perang terhadap negara. Tidak dibeda-
kanlagi gpakah merekamemisahkan diri
dari Khdifahyang adil atau zhdim; baik
merekamemisahkan diri karenaadanya
perbedaan (penafsiran) dalam agama
atau mungkin adamotivas dunia. Se-
muanyatergolong bughat sslamamere-
ka mengangkat senjata atau perang
terhadap kekuasaan 1 am.

Jikaadakelompok orang sema-
camini, menurut Imam Nawawi, yang
harusdilakukan oleh kepalanegaraada
lah memberinya nasehat agar mereka
kembali dan bertobat. Jkatidak kembali
merekaharusdiperangi agar jera. Ddam
perkaraini, peperangan yang dimaksud
adal ah peperangan untuk mendidik me-
reka, bukan perang untuk membinasakan
mereka. Alasannya, mereka adalah
kaum Muslim yang tidak sadar, dan
kesadarannya harus dikembalikan
(Ramdhun, 2002: 17-69).

Oleh karenaitu, perang melawan
bughat tidak tergolong ke dalam
aktivitas jihad fi sabilillah. Ada dua
aasan penting: (1) yang diperangi adalah
kaum Mudim; (2) korbanyang terbunuh
dalam peperangan ini tidak termasuk
syahid.

3. Perang melawan kel ompok penga-
cau
Kelompok pengacau adalah me-
rekayang melakukan tindak kriminal
dalam wujud sekumpulan orang ber-
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senjatadan memiliki kekuatan. Tujuan-
nya adalah merampok, menyamun,
membunuh, menebar teror atau ketakut-
an terhadap masyarakat umum. Para
pelakunyabisaterdiri dari empat jenis:
(1) orang-orang murtad; (2) orang kafir
ahlu dzimmah; (3) orang-orang kafir
musta’man; dan (4) orang Islam.

Jikadi dalam Daulah Islamiyah
muncul kelompok semacamini, mereka
wajib diperintahkan untuk meletakkan
senjatadan menyerahkan diri, setelah
sebel umnyadiberikan nasehat. Apabila
mereka tidak mengindahkan seruan
negara, makamerekawagjib diperangi.
Daulah Islamiyah wajib melenyapkan
ancaman kelompok pengacau ini atas
amanat keumMudim.

Perang melawan mereka dapat
dimasukkan kedalam golongan jihad fi
sabilillah, jikasasarannyaadaah orang-
orang murtad, ahlu dzimmah dan
orang-orang kafir musta’man. Sebalik-
nya, jikasasarannyaadal ah kaum Mu-
dimyang melakukan kekacauan, pepe-
rangan melawan merekatidak tergolong
sebagai jihad fi sabilillah.

4. Perang melawanahlu dzimmah
Ahlu dzimmah adalah setiap
orang non muslimyang menjadi rakyat
(warganegara) Daulah Islamiyah dan
dibiarkan memeluk agamanya. Ahlu
dzimmah adalah orang yang terikat
perjanjian dengan Daulah Islamiyah
sertamemperoleh dzimmah (jaminan)
dari negaraatasjiwa, kehormatan dan
hartabendanya. Olehkarenaitu, peang-

garan terhadap perjanjian tersebut dapat
menggugurkan statusdzimmah mereka.

Pelanggaran tersebut mencakup
setiap perkarayang mengganggu atau
menghilangkan hartabenda, jiwadan
kehormatan kaum Muslim, seperti (1)
membantu menyerangkaumMudim; (2)
membunuh kaumMudim; (3) merampok
hartabendakaum Mudim; (4) menjadi
perusuh; (5) membocorkan rahasiakaum
Muslim kepada musuh; (6) menodai
kehormatan wanitamuslimah;dan (7)
mempengaruhi kaum Muslim agar
memeluk agamamerekayang kafir.

Berbaga pelanggaran ini jika
dilakukan oleh ahlu dzimmah dapat
menggugurkan dzimmah (jaminan)
negara atas keselamatan harta benda,
kehormatan dan jiwa mereka.Perang
melawan ahlu dzimmah semacam ini
termasuk jihad fi sabilillah. Alasannya,
status mereka pada kondisi demikian
telah berubah menjadi kafir harbi,
karenamerekatelah kehilangan dzim-
mah-nya. Kasus semacam ini akan
dihadapi jika mereka benar-benar
melakukan konspiras bersamadengan
orang-orang kafir harbi untuk menye-
rang kaumMudim.

5. Perang untuk menegakkan Daulah
Islamiyah

Untuk mengetahui gpakah perang
jenisini temasuk jihad fi sabilillah atau
bukan, harus dicermati dulu faktanya
Pertama, jika sasaran perang dalam
rangkamenegakkan Daulah Islamiyah
itu berasal dari kalangan kaum Mudlim
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yang tidak setuju dengantegaknyaDau-
lah Islamiyah, makaperang jenisini di-
masukkan ke dalam perang melawan
bughat. Kedua, perang melawan ahlu
dzimmah yang tidak mau tunduk kepada
Daulah Islamiyah yang baru berdiri,
maka peperangannyadianggap sebagai
jihad melawan orang-orang kafir harbi.
Ketiga, perang melawan negeri-negeri
Idamyang tidak mau bergabung dalam
naungan Daulah Islamiyah.Perangjenis
ini dimasukkan sebagai perang melawan
bughat. Keempat, perang melawan
penjgjah atau negara-negarakafir yang
tidak ingin melihat berdirinyaDaulah
Islamiyah. Perangjenisini digolongkan
sebagai jihad fi sabilillah.

6. Perang untuk menyatukan negeri-
negeri Idam

Perang untuk menyatukan negeri-
negeri |slam pada dasarnyatergolong
perang untuk menegakkan kaimat Allah.
Meskipun demikian, perlu dicermati
sasarannya. Jikayang diperangi adalah
orang-orang kafir atau ahlu dzimmah
yang telah mencampakkan perjanjiannya,
makamel awan merekadikategorikan
sebagai jihad. Akan tetapi, jika yang
diperangi ada ah sesamakaum Mudim
yang teguh padanasionalisme atau ke-
bangsaannya, sementaramerekadijadi-
kan aat oleh negara-negarakafir untuk
melawan sesamakaum Muslim, maka
perang melawan merekatidak dikate-
gorikan sebagai jihad fi sabilillah
(Ramdhun, 2002: 17-69).

Tujuan Jihad

Jhad ddamIdammemiliki karak-
teristik yang membedakanyadari ber-
baga jenispeperanganlain. Karakteristik
yangtepentingdadamIdamaddahrisdah
Allah untuk segenap manusia. Diantara
tujuan-tujuanjihad di jalanAllah addah:
1. Untuk menggapal keridhoanAllah

Jihad dalam Islam untuk meng-
gugurkan kewajiban yang dibebankan
kepada mukalaf, untuk meraih pahala
agung dan kemuliaan di akhirat kel ak.
AllahberfirmanddamAl-Quran:

[74]. karena itu hendaklah
orang-orang yang menukar kehidu-
pan dunia dengan kehidupan akhirat
berperang di jalan Allah. Barangsiapa
yang berperang di jalan Allah, lalu
gugur atau memperoleh kemenangan
Maka kelak akan Kami berikan
kepadanya pahala yang besar (an-
Nisa': 74).

2. Untuk menyampaikan dakwahIdam
kepadaumat

Hal itu disebarkan dalam bentuk
penyebaran risalah illahi ke segenap
penjuru dunia, tanpalimitasi dan sekat
apapun. Entah limitasi dan sekat ideo-
logis, pemikiran, perbedasan garis poli-
tik, hukum dan undang-undang militer.
Sehinggaumat Idamtidak diganggu atau
diancam kesdl amatan dan keamanannya
oleh sigpapun.Allah befirman:
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Katakanlah: “Hai manusia
sesungguhnya aku adalah utusan
Allah kepadamu semua, Yaitu Allah
yang mempunyai kerajaan langit dan
bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak
disembah) selain Dia, yang meng-
hidupkan dan mematikan, Maka
berimanlah kamu kepada Allah dan
Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang
beriman kepada Allah dan kepada
kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-
Nya) dan ikutilah Dia, supaya kamu
mendapat petunjuk’ (al-A’rof: 158).

3. Untuk memperkuat kedudukan umat
Islam di bumi dan menegakkan
hukumAllahdiddamnya

Inilah tujuan ketiga dari jihad
dijdanAllah. Idam datang untuk meng-
hancurkan matarantai kerusakan dan
kesawenang-wenangan, menghancurkan
berbagai bentuk kemusyrikan dan keku-
furan, mengembalikan akidah umat
manusia menuju akidah yang benar
sehingga mereka tidak menyembah

tuhan-tuhan hasil karyaimajinasi dan
khayalan belaka. Hal ini sebagaimana
dalam firman Allah dalam surat an-
Nazi’ at: 15-26).

4. Ujiandari Allahuntuk menguji kaum
mukminin

Tujuanyang keempat ada ah untuk
menguji kaum mukmin. Dengan demi-
kian,akan terlihat manakah yang benar-
benar mukmin dan manakah yang bukan.
Manakah yang jujur dan manakah yang
munafik.

Jhad jugaditunjukan untuk mene-
nangkan jiwadan ragakaum mukminin,
dan melenyapkan kemungkaran dalam
hati mereka. Sedangkan bagi keaumkafir,
jihad merupakkan medan yang akan
mel emparkan merekadal am kehinaan,
sebab merekamerupakan musuh-musuh
Allah. Sebagaimana Allah berfirman
dalam surat Al-Imron : 139-232
(Ramdhun, 2002: 122-134).

5. Untuk mencegah ancaman musuh

Sebagai manadiungkapkan oleh
Al-Asfahani, secaraterminologisjihad
berarti mencurahkan kemampuan untuk
menghadapi musuh. Musuh yang dimak-
sud bagi orang Idamdi antaranyaialah
musuh yang terlihat, yaitu orang-orang
kafir (Q.S. an-Nisa': 11), musyrik,
munafik, dan pengacau, dan musuhyang
tidak terlihat, yaitusyaitan (Q.S. d-lsra
17: 53) dan hawanafsu.

6. Untuk menjagaperjanjian
Sebagaimana diketahui, jihad
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ditawarkan tidak hanya untuk mem-
pertahankan diri, perintahjihad dikaitkan
dengan sikap-sikap orang kafir (musuh)
yang mengingkari perjanjianyangtelah
disepakati. Perintah al-Quran agar
orang-orang melakukan perdamaian
sebetulnya upaya untu menghindari
terjadinya perperangan, karenaperpe-
rangan bukanlah pilihan utama(Rohimin,
2008: 98-104).

Jihad Menurut Ngruki

Jihad berarti usaha sungguh-
sungguh atau 4z i, mengerahkan
segala kemampuan dan usaha untuk
menegakkan agama Islam dengan
mengorbankan hartabenda, jiwa, dan
raga untuk mendakwahkan agama
Idam.Untuk zaman sekarangini, gerakan
jihad lebih cenderung menggjak kembdi
kgdanAllahkarenaumat |dam sendiri
telah melupakan gjaran-gjaran Islam.
Selainitu, jihad berusahamenegakkan
kembali agamadan mengajak nonldam
untuk memeluk agamaldam.L ebih dari
itu, untuk pengertian yang luasbahwa
jihad adalah perang (dalam kondisi
tertentu) dan hanya belaku pada saat
Islam dalam bahaya atau terancam
(wawancara dengan Ust.M.Halim,
tanggal 11 November 2013).

Menurut Abu Bakar Ba asyir,
yang dikutip dari sejumlah responden,
secaraetimologi “jihad berarti kepaya
han, kesulitan atau mencurahkan segaa
daya upaya dan kemampuan. Jihad
ofensif (dengan kekerasan) diperboleh-
kan ketikaldamditindas, ataujihad ofen-

sf hanyaberlaku padawaktu kekhdifa-
hanIdam.” Adapun secaraterminologi,
responden menyitir idtilahal-hafidh ibnu
hajar yang mengatakan: “jihad adalah
mencurahkan segal akemampuan untuk
memerangi orang kafir.”

Kaau dipahami secaramendaam
dengan menganalisa nash-nash al-
Qur’andanas-Sunnah, jihad dalam
pengertian perang (qital) terdiri dari dua
macam;pertama, jihad defensif, yaitu
perang untuk mempertahankan diri, se-
perti perang Badar untuk menahan se-
rangan kaum Quraish, dalam konteks
kekinian seperti perang Irak danAfganis-
tan. Kedua, jihad ofensif, yaitu melalui
perang. Seperti fathul mekkah, meski-
puntidak terjadi perang.

Jihad defensif dilakukan mana-
kala; pertama, negeri merekadiserang
olehorang-orang kafir, seperti Afganistan
dan Irak yang diserang oleh Amerika
Serikat. Kedua, sekolompok orang-
orang mudimyang diperangi oleh orang-
orang kafir. Karenaserangan terhadap
sebagian orang mudlim padahakikatnya
merupakan serangan terhadap seluruh
umat Islam.Sedangkan jihad ofensif
dilakukan oleh Daulah Islam. Semen-
taradakwah add ah seruan pemikirannon
fisk. Manakaladihalangi secarafisik,
wajib kaum muslim berjihad untuk
melindungi dakwah dan menghilangkan
halangan-halangan fisik yang dihadap-
inya

Sementarapadakadli lain, Ba asyir
sendiri menjelaskan bahwa jihad tak
selalu menggunakan kekerasan. Na-
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mun,jihad menjadi salah satu sarana
menegakkan garan agamaldam dengan
carakekuatan. Carademikian itu dapat
diperoleh meldui akidah, ukhuwah dan
ilmu sebagal senjatanya. Kendeti demiki-
an, konsep rahmatan lil’alamin, ISam
pembawarahmat semestatetap dikede-
pankan.Dalam wacana lain Ba asyir
mengatakan bahwamenurutnyada wah
danjihad harusmenjadi program setiap
harokah Islamiyah yangingin menegak-
kan Dinul Islam pada zaman sekarang
(diakses dari you tube, tanggal 13
desember 2013).
Gerakan Jihad Ngruki
1. Jhadmdawan orangkafirdan orang-
orang yang memerangi Idam.

Yakni jihad dengan tangan, harta,

lisandan hati

5 pSetil Gy (SIGal TS el
(alogy) ri"““
2. Jhadmemerangi orangfasik

Yakni jihad dengan tangan, lisan
dan hati
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Barang siapa diantara kalian

yang melihat kemungkaran hendak-
lah dia mencegahnya dengan tangan-
nya, jika belum mampu maka mence-

gahnya dengan lisannya, apabila
belum bisa mencegahnya maka de-

ngan hatinya, dan itulah selemah-
lemahnya iman.

3. Jhadmdawan syaitan

Yakni jihad dengan caramenol ak
hal-hal (gjaran) yang tidak jelas, dan
meningga kan ha-ha yang menyenang-
kan dan maksiyat.
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4. Jhad meawan hawanafsu
Yakni jihad dengan mengarahkan
segala potensi hidup untuk belgjar
masa ah-masal ah agamadan menggjar-
kannya, dan jihad ini adalah jihad yang
paling besar(wawancaraUst Mukhroji,
tanggal 2 Januari 2014).

Tujuan Jhad Ngruki:

1. Untuk meng-esa-kanAllah, dengan
mel akukan apayang diperintahakan
Allah dan menjahui apayang dila-
rang.

2. Untuk menjaga jiwa manusia dan
harta.

3. Untuk menjaga kebenaran dan
keadilan.

4. Untuk menyebarkan kebaikan.
(wawancara Ustad Mukhroji,
tangga 2 Januari 2014)

Gerakan Jihad Jama’ah Tabligh

1. Modd jihad Jama ah Tabligh
Jama ahTabligh membagi jihad

dalam beberagpabagianyaitu:
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1.1. Jihad melawan musuh yang
menyerbu ke sebagian negara kaum
muslim seperti jihad melawan kaum
Yahudi yang menduduki negaraPdegtina
Semuaorang mudimyang mampu seca
rafisik, harta, aka, danjiwaikut berdosa
sampai mereka dapat mengeluarkan
orang-orang Yahudi dari negeri tersebut.

1.2. Da' wah dari satu masjid ke
magid yang lain, dari satu rumah ke
rumahyang lain, (khuruj)

Da wah dari sstumagidkemagid
yang lain dan dari satu rumah kerumah
yang lain, bahkan da wah Islam ke
sdluruh negarasehinggaorang-orang me-
laksanakan ajaran Islam. Dengan
maksud untuk mengembaikan kejayaan
Islam seperti kejayaan di zaman Nabi
Muhammead Rasullullah SAW. Modd ini
dilakukan agar semuaorang Iammau
menda wahkan |dam, sehinggabarang-
Sapayang masuk [Idam sertaberjdandi
jalan Islamkemudian terbunuh dalam
rangkameneggakkankdimatAllah, meka
jihad semacamini harus berjalan terus
sampal hari kiamat.

Jikaorang-orang Islam mening-
gakanjihad dantertarik oleh kehidupan
dunia—jpertanian dan perdagangan—
maka ia akan tertimpa kehinaan,
sebagai mana sabda Rasulullah SAW:
*“Jika anda jual beli inah (seseorang
jual sesuatu dengan bayaran akhir
dan menyerahkannya kembali dari si
pembeli tersebut, sebelum lurus
pembayarannya dengan harga yang
lebih murah dan dibayar langsung),
kamu ambil ekor-ekor sapi, dan kamu

puas dengan pertanian kemudian

kamu tinggalkan jihad dijalan Allah,

maka Allah meliputi dengan kehinaan
dan tidak akan melepaskannya
darimu sehingga kamu kembali
kepada agamamu” (HR. Ahmad).

Jama’ah Tabligh menjadikan
da’ wah khuruj fi sabillillah menjadi
jihad yang paling besar, yang sering
disebut khuruj atau jaulah, dengan
bel gjar menggunakan seperempat hidup
untuk da'wah di jalan Allah. Dengan
rincian seumur hidup,khuruj 4 bulan,
setigp tahun 40 hari, setigp bulan 3 hari,
dan setiap hari 2,5jam.

K egiatan-kegiatan selamakhuruj
diantaranya

1.2.1. Musyawarah tentang kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan.

1.2.2. Pembacaan kitab Fadhoilul
A’mal, dari jam 09.00- 11.30 WIB
dan setiap setelah shalat Duhur dan
Aghar.

1.2.3. Jam 17.00 —menjelang maghrib
bersilaturahmi ke setiap warga
terutamayang beragamaldam dan
yang belum shalat atau yang sudah
shda tetapi dirumah, untuk digjak ke
masid mendengarkan pembicaraan
imamdanamd sholeh.

1.2.4. Setelah maghrib mengadakan
ceramah agamatentang pentingnya
iman dan amd sholeh dan mengajak
seluruh jama'ah masjid untuk
meluangkan waktunya khuruj
fisabilillah, 3 hari, 40 hari, dan 4
bulan, atau seberapa waktu yang
disiapkan oleh Jama’ah Tabligh.
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1.2

1.3

1.4.

5. Setelah subuhtausiyah tentang

6 sifat sahabat.

. Berjihad melawan syaitan; dengan

selaumenentang segalakemauan-
nyadantidak mengikuti godaannya.
Allah berfirman: *“Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh bagi-
mu, maka anggaplah sebagai
musuhmu, karena sesungguhnya
syaitan itu hanya mengajak
golongannya supaya mereka
menjadi penghuni neraka yang
menyala-nyala” (QS Fadtir : 6).

Berjihad melawan hawa nafsu;
dengan menghindari hawanafsu,
membawanya kepada ketaatan
kepadaAllah dengan menghindari
kemaksi atan-kemaksiatannya.
Allah berfirman melalui mulut
Zulaihah yang mengakui telah
membujuk Yusuf untuk berbuat
dosa: “Dan aku tidak membe-
baskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu
selalu menyuruh kepada keja-
hatan, Sesungguhnya Tuhanku
Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang” (QS Yusuf: 53)
(wanwancara dengan Ust.Yakub
tangga 1 Januari 2014).

Tujuan Jhad Jama ah Tabligh

1.

Untuk memperbaiki diri, agar dapat
mel aksanakan gjaran |lam secara
sempurna

2. Menghidupkan agama Islam ke-
suruhaam
Menggjak semuaorang untuk meng-
amalkan agamalslam secarasem-
purna.

3. Mengajak orang lain untuk mem-
perbaiki dirinya(wanwancaradengan
Ust.Yakub tanggal 1 Januari 2014).

Gerakan Jihad Ngruki dan Jama’ah
Tabligh

Berdasarkan datadan teori seba-
gaimanadideskripsikan di mukamaka
dapet dianalisissebagai berikut:

1. Jikadipahami dari perspektif teori
dan hasil wawancarapendliti, maka
terdapat sgumlah kesamaan tentang
pengertian jihad antaraNgruki dan
Jama ah Tabligh. Yaitujihad adalah
berarti usahasungguh-sungguh atau
untuk mengerahkan segalakemam-
puan dan usahadalam menegakkan
agamaldam.Kesemuanyaitu dila-
kukan dengan caramengorbankan
hartabenda, jiwa, danraga. Namun,
modd jihad Ngruki dalam menegak-
kan Idam, jikaperlu, menganjurkan
kekerasan dengan penggunaan
senjata atau perang. Sementara,
model jihad Jama ah Tabligh lebih
condong kepadagerakan jihad untuk
mengagak oranglainber-ldamsecara
kaffah, yang daamigtilahal-Quran
sebagai bil al-hikmah wa al-
mauidhah al-hasanah.

2. Dari teori dan hasil wawancara
peneliti mendapatkan databeberapa
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persamaan tetang model gerakan
jihad menurut Ngruki dan Jama ah
Tabligh yang merujuk buku-buku
tentang jihad, di antaranya: jihad
melawan orang kafir danfasik, jihad
mempebaiki diri sendiri, jihad mela-
wan syaitan, jihad melawan hawa
nafsu. Jama ah Tabligh menem-
patkan jihad sebagai gerakan dari
satumagid kemagidyang lain dan
dari satu rumah kerumahyanglain
(khuruj) sebagai jihad paling besar
setelah jihad mel awan hawanafsu.

. Ditemukan datadari wawancaradan

teori bahwa tujuan jihad menurut
Ngruki dan Jama ah Tablighterdapat
persamaan dan perbedaan, yaitu:
bagi Ngruki jihad untuk mencapai
keridhoanAllah, untuk mendakwah-
kanagamaldam, danddamdatalain
peneliti menemukan bahwadalam
buku konsepjihad Ngruki mengata-
kan untuk memperkuat kedudukan
orang mudimdi mukabumi, ujianun-
tuk kaum muslimin, dan mencegah
ancaman musuh. Lebih dari itu,
menurut Ngruki adalahmenjagajiwa
dan harta, sertamenjagakeadilandan
kebenaran. Penditi menemukan data
lapangan bahwayjihad Ngruki cende-

rung berkonsentras untuk menda-
patkan kembali hak-hak umat Idam.
Sedangkan bagi Jama ah Tabligh
lebih berkonsentrasi kepadameng-
gak manusakhususnyaumat [Idam
menyempurnakan diri dalam mema-
hami, menghayati dan mengamalkan
gaanldam.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian
tentang gerakan jihad menurut Ngruki
dan Jama ah Tabligh dapat dismpulkan
sebagai berikut:

1. Bahwa jihad bagi Ngruki adalah
kadang berarti perang dengan senjata
dan kadangkala tidak. Jihad yang
berarti perang dengan senjataber-
laku ketikaldam ditindas atau dise-
rang olehmusuh-musuh Idam.

2. Gerakanjihad yang bersifat radikal
dananarkishukumnyaharam, karena
dalam teori Jama’ ah Tabligh tidak
menemukan gerakan jihad yang anar-
kis, seperti bom bunuhdiri danlain-
lain.

3. Tujuanakhir dari jihad adal ah untuk
mendapatkan ridhoAllah dan mene-
gakkan Agamaldam menurut teori
Ngruki dan Jama ah Tabligh.
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